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Abstract. This study aims to examine the nature of Science, Technology, and the Arts from an Islamic
perspective through ontological, epistemological, and axiological approaches. It seeks to identify the
concept of integration between revelation, reason, and empirical experience in establishing a paradigm
for Science, Technology, and the Arts in Islam, and to analyze the role of the values of tawhid in guiding
the development and utilization of Science, Technology, and the Arts so that they remain oriented
toward the welfare of humanity. This study employs a library research method with a descriptive
qualitative approach, through an analysis of various relevant literature. The results of the study
indicate that, ontologically, Islam views reality as a unity of the material and spiritual grounded in
Tawhid. Epistemologically, the sources of knowledge revelation, reason, and empirical experience are
integrative and mutually complementary. Axiologically, science and technology are directed toward
human welfare and a balanced life based on ethical and spiritual values. The concept of integrating
revelation, reason, and empirical experience grounded in tawhid serves as the foundation of Islamic
epistemology in constructing a holistic, balanced paradigm of science and technology oriented toward
human welfare, both materially and spiritually. The role of tawhid as both the foundation and ethical
safeguard in the development of science and technology ensures that knowledge remains rooted in
divine values and directed toward the welfare and justice of all humanity.

Keywoards: Science and Technology, Islamic Perspective, Tawhid, Islamic Epistemology

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hakikat Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
dalam pandangan Islam melalui pendekatan ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Mengindetifikasi
konsep integrasi antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam membangun paradigma IPTEKS
dalam Islam, dan menganalisis peran nilai-nilai tauhid dalam mengarahkan pengembangan dan
pemanfaatan IPTEKS agar tetap berorientasi pada kemaslahatan manusia. Penelitian ini menggunakan
metode library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melalui analisis terhadap berbagai
literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara ontologis, Islam memandang
realitas sebagai kesatuan material spiritual yang berlandaskan tauhid. Secara epistemologis, sumber
pengetahuan bersifat integrati wahyu, akal, dan pengalaman empiris saling melengkapi. Secara
aksiologis, IPTEKS diarahkan pada kemaslahatan manusia dan keseimbangan hidup berdasarkan nilai
etika dan spiritual. Konsep integrasi wahyu, akal, dan pengalaman empiris berlandaskan tauhid
menjadi fondasi epistemologi Islam dalam membangun paradigma IPTEKS yang holistik, seimbang,
dan berorientasi pada kemaslahatan manusia secara material maupun spiritual. Peran Tauhid sebagai
landasan sekaligus kontrol etis dalam pengembangan IPTEKS, memastikan ilmu pengetahuan tetap
berakar pada nilai ketuhanan dan terarah pada kemaslahatan serta keadilan bagi seluruh manusia.

Kata Kunci: IPTEKS, Perspektif Islam, Tauhid, Epistemologi Islam

PENDAHULUAN

Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) pada era
Society 5.0 menunjukkan akselerasi yang sangat pesat dan telah mengubah berbagai
aspek kehidupan manusia, mulai dari cara berpikir hingga pola interaksi sosial.
Sebagaimana Laporan IoT Analytics menyebutkan bahwa pada tahun 2024 terdapat
sekitar 18,8 miliar perangkat Internet of Things (IoT) yang terkoneksi secara global,
meningkat sekitar 2,2 miliar perangkat dibandingkan tahun sebelumnya, dengan
proyeksi mencapai 21,1 miliar pada akhir 2025 (Analytics et al. 2024). Pertumbuhan
ini didorong oleh ekspansi 5G, komputasi tepi (edge computing), dan integrasi
kecerdasan buatan (AI) yang semakin memperluas cakupan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari (Sinha 2024). Namun demikian, kemajuan teknologi yang
eksponensial ini tidak diiringi oleh penguatan nilai moral yang setara.
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Fenomena krisis moral di ranah digital semakin menguat. Studi komprehensif
terbaru menunjukkan bahwa lifetime victimization rate cyberbullying pada kalangan
remaja global melonjak dari 33,6% pada tahun 2016 menjadi 58,2% pada tahun 2025,
sementara proporsi remaja yang melaporkan menjadi korban dalam 30 hari terakhir
hampir berlipat ganda dari 16,5% menjadi 32,7% (Pawar & Deshmukh 2025). Data ini
mengindikasikan bahwa perkembangan teknologi komunikasi tidak otomatis
meningkatkan kualitas moral pengguna, sebaliknya, teknologi cenderung membuka
ruang bagi perilaku menyimpang ketika tidak diimbangi dengan fondasi etis yang
kuat (Throuvala and al. 2019). Hal ini sejalan dengan temuan (De Villiers 2024) bahwa
Society 5.0, meskipun berorientasi pada kesejahteraan manusia, tetap menghadapi
risiko disrupsi sosial akibat penerapan teknologi tanpa pengawasan etis yang
memadai.
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Gambar 1. Visualisasi Peningkatan Krisis Moral

Paradoks ini menjadi semakin relevan mengingat Society 5.0 menekankan
pendekatan human centered yang mengutamakan peningkatan kualitas hidup
individu melalui integrasi dunia fisik dan virtual (De Villiers 2024). Ketika teknologi
dirancang tanpa mempertimbangkan dimensi spiritual dan moral manusia, maka
tujuan kesejahteraan tersebut justru terancam oleh degradasi nilai-nilai kemanusiaan
itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan sebuah paradigma epistemologis yang
mampu menjamin bahwa pengembangan IPTEKS tetap berada dalam koridor etika
dan orientasi kemaslahatan.

Dalam tradisi keilmuan Islam, berbagai pemikir telah mengupayakan integrasi
antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman. Ismail Raji al-Faruqi (1984)
mengembangkan konsep Islamization of Knowledge yang menempatkan tauhid
sebagai fondasi epistemologis dengan lima kesatuan: kesatuan penciptaan, kesatuan
kebenaran, kesatuan kehidupan, dan kesatuan manusia, dalam rangka
merekonstruksi ilmu pengetahuan modern ke dalam kerangka Islam (Syihabuddin,
Soleh, and Mursyid 2023). Syed Muhammad Naquib al-Attas memperkenalkan
konsep Islamization of Knowledge melalui pendekatan adab (purifikasi ilmu) yang
menekankan pemurnian ilmu pengetahuan dari unsur-unsur sekularisme Barat
(Permadi and al. 2025). Sementara itu, M. Amin Abdullah mengusulkan paradigma
integration-interconnection berbasis spider web yang mengedepankan dialog
antardisiplin ilmu dengan pendekatan multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin
dalam kerangka teoantroposentris-integralistik (Abdullah et al. 2006). Di sisi lain,
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(Golshani 2020) telah mengkritisi cara pandang materialistik dalam sains modern dan
mengajukan konsep Islamic Science yang memandang alam sebagai ayat-ayat Allah
yang memerlukan pendekatan spiritual. Seyyed Hossein Nasr dalam karyanya The
Need for a Sacred Science menegaskan perlunya ilmu pengetahuan yang dijiwai oleh
kesadaran sakral dan tauhid, terutama dalam menghadapi tantangan reduksionisme
metodologis dalam sains kontemporer (Nasr 2005).

Namun demikian, kajian-kajian tersebut lebih banyak berkembang dalam ranah
filsafat ilmu dan pendidikan Islam secara umum, dengan fokus pada (1) epistemologi
integrasi ilmu-agama dalam konteks pendidikan tinggi, (2) kritik terhadap
sekularisme sains Barat. Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada tiga aspek krusial. Pertama, jika al-Farugqi, al-Attas, dan Abdullah lebih
fokus pada integrasi keilmuan dalam konteks pendidikan dan kurikulum, maka
penelitian ini mengarahkan konsep tauhid sebagai paradigma epistemologis
operasional dalam pengembangan IPTEKS di era digital. Kedua, berbeda dengan
Golshani dan Nasr yang berfokus pada kritik filosofis terhadap sains modern,
penelitian ini secara proaktif mengkonstruksi kerangka kerja integrasi tauhid-IPTEKS
yang aplikatif untuk menghadapi tantangan etis teknologi kontemporer. Ketiga,
novelty penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan konsep tauhid yang
selama ini dominan dalam diskursus pendidikan dan nilai keislaman dengan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang berorientasi
teoantroposentris di era Society 5.0, sebuah bidang yang masih merupakan research
gap signifikan dalam literatur keilmuan Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengkaji dan mendeskripsikan hakikat IPTEKS dalam pandangan Islam; (2)
menganalisis konsep integrasi antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam
membangun paradigma IPTEKS dalam Islam; dan (3) mengidentifikasi peran nilai-
nilai tauhid dalam mengarahkan pengembangan dan pemanfaatan IPTEKS agar tetap
berorientasi pada kemaslahatan masyarakat di era Society 5.0.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan dalam bidang filsafat ilmu dan pendidikan Islam, khususnya terkait konsep
integrasi ilmu dan agama dalam konteks perkembangan teknologi kontemporer.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
pendidikan Islam yang mampu mengintegrasikan IPTEKS secara seimbang antara
aspek kognitif, spiritual, dan moral, serta memberikan kontribusi dalam membangun
paradigma keilmuan Islam yang berorientasi pada kemaslahatan bagi masyarakat
global di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research yang bersifat kualitatif
deskriptif. Desain penelitian ini berfokus pada penggalian, pengkajian, dan
interpretasi data-data tekstual yang bersumber dari literatur ilmiah untuk memahami
hakikat IPTEKS dalam perspektif Islam secara mendalam. Pendekatan ini dipilih
karena objek kajian berupa gagasan, konsep, dan pemikiran yang memerlukan
analisis filosofis dan konseptual, bukan data lapangan empiris. Penelitian
mengadopsi pendekatan epistemologi integratif yang memadukan analisis ontologis,
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epistemologis, dan aksiologis terhadap IPTEKS dalam Islam. Menurut Lim desain
penelitian kualitatif menekankan eksplorasi makna dan pemahaman mendalam
terhadap fenomena melalui analisis teks dan konteks (Lim 2024).

Identifikasi sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengklasifikasikan bahan pustaka ke dalam sumber primer dan sekunder. Sumber
primer meliputi artikel jurna Ilmiah serta ayat-ayat Al-Quran yang relevan.
Sementara itu, sumber sekunder mencakup buku, serta hasil penelitian terdahulu
yang membahas integrasi ilmu dan agama, epistemologi Islam, serta perkembangan
IPTEKS kontemporer. Proses identifikasi dilakukan secara sistematis melalui teknik
literature mapping untuk memastikan relevansi, kredibilitas, dan kebaruan sumber.
Menurut Marzi dkk, penelitian kepustakaan menekankan pada ketepatan dalam
memilih dan mengkaji sumber tertulis sebagai basis utama analisis ilmiah (Marzi et
al. 2024).

Sebelum mengkaji sumber utama, peneliti melakukan analisis bibliometrik
untuk memetakan tren penelitian, mengidentifikasi klaster dominan, dan
menentukan research gap. Analisis menggunakan VOSviewer dengan data dari
Google Scholar melalui Publish or Perish (PoP) 8 berdasarkan kata kunci "tauhid" dan
"Islamic science integration” pada periode 2015-2025. Sebanyak 101 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dianalisis melalui tiga tahap, yaitu co-occurrence analysis
untuk mengidentifikasi keterkaitan kata kunci, overlay visualization untuk
memetakan perkembangan tema berdasarkan tahun publikasi, dan network density
analysis untuk menentukan central node serta klaster penelitian dominan.

Hasil overlay visualization menunjukkan "tauhid" sebagai central node yang
terhubung kuat dengan "Islam", "education”, "concept”, "nilai", dan "implementation”
mengindikasikan dominasi kajian tauhid pada ranah pendidikan Islam dan
pembentukan nilai spiritual.

OR— e L ¢ il
taﬁhid
T nian

k’nnzep

sendidikanlah ‘.h.r;gan
congept,

twhid core

nael

R, VOsviewer —
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Gambar 2. Overlay Visualizationn VOSviewer
Tema mutakhir ditandai dengan munculnya kata kunci "value", "core", dan
"naqli", namun tidak terdapat keterhubungan signifikan dengan IPTEKS, teknologi,
Society 5.0, maupun integrasi sains modern. Berangkat dari gap tersebut, penelitian
ini mengarahkan novelty pada "Integrasi nilai-nilai Tauhid sebagai basis
pengembangan IPTEKS di Era Society 5.0".
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) dan analisis tematik yang bertujuan untuk menginterpretasikan makna
yang terkandung dalam berbagai sumber literatur. Proses analisis dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis.

PEMBAHASAN
Hakikat Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) dalam Pandangan
Islam

Hakikat Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) dalam perspektif
Islam berangkat dari paradigma tauhid sebagai landasan utama dalam memahami
realitas. Islam sendiri menjelaskan bahwa seluruh aspek kehidupan, termasuk ilmu
pengetahuan, tidak dapat dipisahkan dari nilai ketuhanan. Sehingga IPTEKS
dipandang sebagai bagian integral dari upaya manusia dalam memahami tanda-tanda
kebesaran Allah (Suciati et al. 2022). Hal ini sejalan dengan pemikiran Seyyed Hossein
Nasr dalam karya Science and Civilization in Islam yang menegaskan bahwa sains
dalam tradisi Islam tidak pernah terlepas dari kerangka spiritual dan kosmologis.
Nasr berpendapat bahwa krisis sains modern akibat reduksi realitas hanya pada aspek
fisik-material merupakan akibat dari disintegrasi antara ilmu dan spiritualitas sebuah
kritik yang kemudian diperkuat oleh (Arroisi et al. 2022) dalam konteks Indonesia
kontemporer.

Perspektif tauhid ini diperkuat oleh pemikiran Syed Muhammad Naquib al-
Attas dalam Islam and Secularism yang dikutip Al-Furqon dkk. Al-Attas menegaskan
bahwa ilmu dalam Islam bukan sekadar akumulasi data empiris, melainkan sesuatu
yang membawa manusia kepada pengenalan akan hakikat realitas dan kebenaran
yang bersumber dari Allah (Al-Furqon et al. 2025). Pandangan ini berbeda secara
fundamental dengan epistemologi Barat modern yang berakar pada pemikiran
Francis Bacon dan Rene Descartes, di mana pengetahuan dikonstruksi melalui
metode induktif dan rasionalisme tanpa referensi transendental (Tibawi 1976).
Sebagai kontras, Islam menempatkan wahyu sebagai fondasi ontologis dan
epistemologis yang tidak dapat digantikan oleh instrumentalitas akal semata. Ayat
pertama yang turun dalam Islam ialah;

g it g 2 B

“Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu Yang menciptakan”, (QS Al-
‘Alaq: 1)

Ayat ini menunjukkan bahwa aktivitas keilmuan dalam Islam harus selalu

terhubung dengan kesadaran ketuhanan. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS
Al-Bagarah ayat 31:
ST s s
,Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya“.
Dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan ayat ini bahwa Allah mengajarkan kepada
Nabi Adam nama-nama segala sesuatu, yang menunjukkan bahwa asal-usul ilmu

berasal dari Allah dan diberikan kepada manusia sebagai amanah (Shihab 2002).
Maka pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam Islam harus
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senantiasa berorientasi pada nilai-nilai ketuhanan, sehingga tidak hanya
menghasilkan kemajuan material, tetapi juga memperkuat kesadaran spiritual dan
tanggung jawab moral manusia (Manurung, Saragih, and Hasibuan 2024). Pandangan
ini konsisten dengan teori Tawhidic Paradigm yang dikembangkan Ismail Raji al-
Faruqi dalam Islamization of Knowledge, di mana ilmu harus diarahkan untuk
menguatkan keimanan dan pengakuan terhadap kebesaran Allah (Perubahan and
Rahman 2023).
Hakikat IPTEKS dalam padangan filsafat yakni ada tiga aspek:

1. Ontologis

Ontologi Islam memandang realitas sebagai sesuatu yang bersifat hierarkis,
mencakup dimensi material dan immaterial. Pandangan ini secara fundamental
berbeda dengan ontologi materialisme dan empirisme Barat modern yang
mendominasi pemikiran sains sejak Revolusi [lmiah abad ke-17. Menurut Seyyed
Hossein Nasr dalam Science and Civilization in Islam, krisis ilmu kontemporer terjadi
karena reduksi realitas hanya pada aspek fisik yang dapat diukur dan diobservasi,
mengabaikan dimensi metafisik yang hanya dapat dipahami melalui wahyu. Nasr
berpendapat bahwa sains dalam tradisi Islam tidak pernah terlepas dari kerangka
spiritual dan kosmologis sebuah kritik yang kemudian diperkuat oleh (Arroisi et al.
2022) dalam konteks Indonesia kontemporer.

el 35 GOV 3 gl ng e

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri" (QS Fussilat [41]: 53).

Ayat ini menunjukkan adanya dua dimensi realitas: (1) dimensi fisik material
yang tercermin pada alam semesta sebagai objek kajian sains, dan (2) dimensi
immaterial yang meliputi akal, ruh, dan kesadaran sebagai dasar pengembangan nilai,
etika, dan seni. Pandangan ini sejalan dengan teori Hierarki Being (martabat al-
wujud) yang dikembangkan oleh filsuf Sufi Ibn 'Arabi dan diperluas oleh Sadr al-Din
al-Shirazi (Mulla Sadra) dalam Al-Hikmah al-Muta'aliyah. Menurut Mulla Sadra,
realitas bersifat gradasional dari materi menuju intelek aktif, sehingga ilmu
pengetahuan tidak dapat terbatas pada fenomena fisik semata (Rahman 1975).

Sementara (Suciati et al. 2022) berfokus pada aspek tanda-tanda kebesaran
Allah sebagai landasan ontologis, dan (Budiman, Wahyudi, and Kusuma 2023)
menekankan dimensi lahiriah-batiniah, penelitian ini memperluas analisis dengan
mengaitkan konsep hierarki realitas Islam dengan kritik Nasr terhadap materialisme
Barat serta perbandingan dengan filsafat Mulla Sadra. Hal ini memberikan fondasi
ontologis yang lebih sistematis dan berbasis tradisi keilmuan Islam klasik.

Dalam QS Ar-Ra'd ayat 3

RPN IS

Menurut Tafsir At-Tanwir menegaskan bahwa Islam memandang wahyu, akal,
dan pengalaman empiris sebagai satu kesatuan. Pandangan ini berbeda secara
fundamental dengan pemikiran Immanuel Kant yang memisahkan noumena (realitas

dalam dirinya) dan phenomena (realitas sebagaimana tampak bagi pengamat), yang
kemudian memicu dualisme epistemologis dalam filsafat Barat modern
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(Muhammadiyah 2016). Dalam tradisi Islam, tidak ada pemisahan antara sains dan
agama sebagaimana yang dikembangkan Stephen Jay Gould dalam konsep Non-
Overlapping Magisteria (NOMA); sebaliknya, keduanya bersifat overlapping dan
saling memperkuat (Gould 1999).

Mardatillah dkk menambahkan bahwa Islam menawarkan pendekatan
integratif antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris. Namun, penelitian tersebut
tidak mengaitkan integrasi tersebut dengan teori epistemologi Barat secara eksplisit
(Mardatillah et al. 2025). Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan membandingkan
epistemologi Islam dengan teori pragmatisme John Dewey dan konstructivisme Jean
Piaget, yang meskipun mengakui peran pengalaman, tetap berada dalam kerangka
sekuler tanpa fondasi transendental.

2. Epistemologi

Epistemologi Islam bersifat teoantroposentris, yaitu paradigma yang
mengintegrasikan peran Tuhan dan manusia secara seimbang dalam proses
memperoleh pengetahuan (Syafaq et al. 2023). Konsep ini berbeda dengan
antroposentrisme Barat yang menempatkan manusia sebagai pusat kebenaran
tunggal, sebagaimana dikritik oleh Michel Foucault dalam The Order of Things
mengenai konstruksi kebenaran yang berpusat pada subjek manusia. Islam juga
berbeda dengan teosentrisme murni yang menafikan peran aktif manusia dalam
proses intelektual (Foucault 1966).

Abu Hamid al-Ghazali dalam Thya' 'Ulum al-Din dan Tahafut al-Falasifah
menempatkan wahyu sebagai sumber utama kebenaran, namun tidak menafikan
peran akal dan pengalaman empiris. Pandangan ini diperkuat oleh Ibn Khaldun
dalam Mugaddimah yang mengembangkan metodologi historis sosiologis berbasis
empiris namun tetap berpijak pada kerangka teologis (Rosenthal 1967). Jufri, Awang,
and Sahid (2021) menegaskan bahwa ketiga sumber epistemologi Islam wahyu, akal,
dan pengalaman tidak dipertentangkan, melainkan saling melengkapi.

Syafaq dkk mengidentifikasi karakter teoantroposentris epistemologi Islam,
namun tidak mengaitkannya dengan teori epistemologi Barat secara komparatif
(Syafaq et al. 2023). Husni and Hayden menekankan sifat dialogis aktivitas keilmuan
Islam antara petunjuk Allah dan usaha rasional manusia, tetapi kurang mendalami
implikasinya terhadap teori pendidikan (Husni and Hayden 2024). Penelitian ini
memperluas analisis dengan membandingkan teoantroposentrisme Islam dengan
teori konstruktivisme sosial Lev Vygotsky dan teori pemrosesan informasi David
Ausubel, yang meskipun mengakui peran interaksi dalam pembelajaran, tetap berada
dalam paradigma antroposentris tanpa fondasi wahyu.

Konsep ta'dib yang dikembangkan Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam The
Concept of Education in Islam menjadi relevan dalam pembahasan ini. Al-Attas
menegaskan bahwa pendidikan dan ilmu diarahkan untuk membentuk insan adabi
(manusia beradab), di mana ilmu tidak hanya diukur dari kebenaran rasional dan
empiris, tetapi juga dari keberkahan dan manfaatnya bagi kehidupan (In’ami,
Bambang, and Wekke 2025). Pandangan ini berbeda dengan teori pendidikan John
Dewey yang berorientasi pragmatis dan instrumental, atau teori Paulo Freire yang
berfokus pada konscientisasi politis, karena ta'dib menekankan transformasi spiritual
dan moral sebagai tujuan utama pendidikan (Dewey 1916).
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Haryanto, Sukawi, and Muslih menambahkan bahwa ilmu dalam Islam diukur
dari keberkahan dan manfaatnya (Haryanto, Sukawi, and Muslih 2025). Namun,
penelitian tersebut tidak mengaitkan konsep keberkahan dengan teori etika
utilitarianisme Jeremy Bentham dan John Stuart Mill secara komparatif. Penelitian
ini mengisi gap tersebut dengan menunjukkan bahwa meskipun utilitarianisme Barat
juga menekankan manfaat, namun tanpa fondasi transendental, konsep "manfaat”
menjadi relatif dan tidak memiliki batasan moral absolut.

3. Aksiologis

IPTEKS dalam Islam memiliki orientasi nilai yang jelas, yaitu untuk
mewujudkan kemaslahatan (maslahah) dan mencegah kerusakan (mafsadah).
Prinsip ini berbeda dengan paradigma value-free science yang dikembangkan Max
Weber dalam Wissenschaft als Beruf, di mana ilmu pengetahuan harus netral dari
nilai-nilai moral (Weber 1919). Dalam perspektif Islam, ilmu tidak bersifat bebas nilai;
sebaliknya, setiap pengembangan dan pemanfaatan IPTEKS harus
mempertimbangkan dampaknya terhadap manusia, lingkungan, dan kehidupan
sosial (Abdelgalil 2023).

Allah Swt. dalam Al-Qur’an:

il 23 B AT e b g B0 458305 o) ks 23T 3 T

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima)
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik“ (QS. Al-A’raf [7]: 56).

Ayat ini menjadi dasar etis bagi pengembangan IPTEKS. Prinsip ini sejalan
dengan konsep Maqashid asy-Syari'ah yang dikembangkan oleh al-Ghazali dan
diperluas oleh al-Syatibi dalam Al-Muwafaqat. Menurut al-Syatibi, setiap produk
hukum dan ilmu harus mengembalikan kepada lima kemaslahatan dasar: menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Masriani 2023). Maka dari itu, teknologi yang
memberikan manfaat dan meningkatkan kesejahteraan termasuk maslahah,
sedangkan penggunaan yang menimbulkan kerusakan moral, sosial, maupun
ekologis tergolong mafsadah yang harus dihindari.

Abdelgalil menegaskan bahwa IPTEKS harus diarahkan sesuai tujuan syariat
Islam, namun tidak menguraikan secara sistematis konsep Magqashid asy-Syari'ah
sebagai fondasi aksiologis (Abdelgalil 2023). Utami dkk membedakan antara
maslahah dan mafsadah, tetapi kurang mengaitkannya dengan teori etika lingkungan
Barat (Utami et al. 2023). Penelitian ini memperluas analisis dengan membandingkan
konsep maslahah dengan teori etika lingkungan Aldo Leopold (land ethic) dan Arne
Nass (deep ecology), yang meskipun mengakses nilai intrinsik alam, tetap berada
dalam kerangka sekuler tanpa fondasi teologis yang menentukan hierarki nilai secara
absolut.

Ismail Raji al-Faruqi dalam Islamization of Knowledge mengembangkan konsep
Islamisasi [lmu Pengetahuan sebagai upaya mengembalikan ilmu pada nilai-nilai
tauhid agar dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi umat manusia (Kasori,
Nugrahini, and Arsinta 2024). Konsep ini menjadi respons terhadap dominasi
paradigma Barat yang, menurut Edward Said dalam Orientalism, telah
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mengkonstruksi pengetahuan tentang Timur dengan bias epistemologis yang
mengabaikan kontribusi tradisi Islam dalam perkembangan sains modern (Said 1978).

Kasori, Nugrahini, and Arsinta menguraikan konsep Islamisasi ilmu al-Farugqi
secara deskriptif, namun tidak mengaitkannya dengan teori postkolonial Frantz
Fanon dan Gayatri Spivak mengenai epistemic justice. Penelitian ini mengisi gap
tersebut dengan menunjukkan bahwa Islamisasi ilmu bukan sekadar upaya
epistemologis, tetapi juga merupakan bentuk epistemic decolonization yang
menantang hegemoni pengetahuan Barat dan mereklamasi tradisi keilmuan Islam
sebagai sumber alternatif yang legitimate.

Konsep Integrasi antara Wahyu, Akal, dan Pengalaman Empiris dalam
Membangun Paradigma IPTEKS dalam Islam
1. Wahyu

[slam menempatkan Al-Qur'an sebagai sumber pengetahuan absolut yang
memberikan petunjuk dasar tentang hakikat realitas, tujuan hidup manusia, serta
prinsip-prinsip moral dalam pengembangan ilmu (Manurung et al. 2024). Pandangan
ini berbeda dengan epistemologi sekuler yang menempatkan akal atau pengalaman
indrawi sebagai sumber kebenaran tunggal. Menurut Fazlur Rahman dalam Islam and
Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, wahyu dalam Islam memiliki
dimensi rasional yang memungkinkan untuk dikaji dan dikembangkan melalui
pendekatan ilmiah (Rahman 1982). Hal ini diperkuat oleh Amir, Norasid, and Hilm
yang menunjukkan bahwa wahyu tidak bertentangan dengan rasionalitas, melainkan
menjadi fondasi yang mengarahkan penggunaan akal (Amir, Norasid, and Hilmi
2023).

Sementar (Usman, Azwar, and Aswar 2023) menyatakan bahwa seluruh sumber
pengetahuan berasal dari Allah, namun tidak menguraikan secara sistematis
bagaimana wahyu berfungsi sebagai meta-narrative yang mengintegrasikan sumber-
sumber pengetahuan lainnya. Al-Furqon dkk mengutip al-Attas mengenai
pentingnya tauhid sebagai landasan integrasi, tetapi tidak mengaitkannya dengan
teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer mengenai pre-understanding dalam proses
interpretasi (Al-Furqon et al. 2025). Penelitian ini memperluas analisis dengan
menunjukkan bahwa wahyu dalam Islam berfungsi sebagai horizon of understanding
(Gadamer 1960) yang membentuk kerangka pra-pemahaman sebelum akal dan
empiris beroperasi sebuah posisi epistemologis yang tidak dimiliki oleh paradigma
sekuler.

Ayat-ayat seperti QS Ali 'Imran: 190-191 dan QS Al-Ghasyiyah: 17-20 bukan
sekadar ajakan retoris, melainkan instruksi epistemologis yang menempatkan
observasi alam sebagai bentuk cognitive worship. Hal ini berbeda dengan teori
William Paley mengenai watchmaker analogy dalam Natural Theology yang
meskipun juga melihat alam sebagai bukti keberadaan Pencipta, namun beroperasi
dalam kerangka deisme yang memisahkan Tuhan dari alam setelah penciptaan
sebuah posisi yang bertentangan dengan konsep rububiyyah Islam yang menegaskan
keterlibatan kontinu Allah dalam tata kelola alam semesta (Paley 1802).

Dalam QS Yunus: 101 dan QS Al-'Ankabut: 20 menunjukkan bahwa wahyu
dalam Islam tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga mengarahkan metode
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penemuan. Pandangan ini sejalan dengan teori Thomas Kuhn dalam The Structure of
Scientific Revolutions mengenai peran paradigm dalam membentuk pertanyaan-
pertanyaan ilmiah yang legitimate (Kuhn 1962). Namun, berbeda dengan Kuhn yang
melihat paradigma sebagai produk konsensus komunitas ilmiah, paradigma tauhid
dalam Islam bersifat transcendent dan tidak tunduk pada perubahan revolusioner
sebuah stabilitas epistemologis yang tidak dimiliki oleh sains Barat modern.

2. Akal

Akal berfungsi sebagai instrumen interpretatif wahyu dan pengembangan
pengetahuan melalui proses berpikir logis-kritis (Muadzin 2021). Berbeda dengan
Cartesian dualisme Descartes yang memisahkan res cogitans dan res extensa serta
mereduksi akal pada fungsi instrumental-rasional, tradisi Islam memandang akal
sebagai mitra wahyu dengan kapasitas spiritual.

Ibn Rushd dalam Tahafut al-Tahafut dan Fasl al-Maqal menegaskan tidak ada
pertentangan antara filsafat dan agama karena keduanya bersumber dari kebenaran
yang sama ((Elhady 2022). Meskipun dikritik al-Ghazali dalam Tahafut al-Falasifah,
perbedaan keduanya bersifat hierarkis: Ibn Rushd menempatkan filsafat setara
dengan teologi, sementara al-Ghazali menempatkan wahyu sebagai ultimate
arbitrator namun tetap mengakui peran akal dalam fard al-kifayah (Rosenthal 1967).

Elhady menguraikan Ibn Rushd secara deskriptif tanpa mengaitkannya dengan
teori Habermas mengenai communicative rationality. Penelitian ini memperluas
analisis dengan menunjukkan bahwa integrasi wahyu-akal dalam Islam memiliki
kemiripan struktural dengan konsep Habermas mengenai rasionalitas yang
mencakup dimensi komunikatif-normatif, namun berbeda secara fundamental
karena Islam menempatkan wahyu sebagai transcendental signified yang menjamin
validitas klaim kebenaran posisi ontologis yang tidak dimiliki oleh lifeworld
Habermas.

Muadzin menyatakan akal sebagai mitra wahyu tanpa menguraikan mekanisme
operasionalnya dalam proses tafsir (Muadzin 2021). Penelitian ini mengisi gap
tersebut dengan mengaitkan peran akal dengan teori Ricoeur mengenai
hermeneutics of trust versus hermeneutics of suspicion. Dalam Islam, akal berfungsi
sebagai hermeneutics of trust terhadap wahyu, berbeda dengan kritik sekuler Freud
(psikoanalisis) atau Marx (ideologi) yang mengembangkan suspicion terhadap teks
keagamaan perbedaan yang menunjukkan fondasi ontologis epistemologi Islam yang
berbeda secara paradigmatik.

3. Pengalaman empiris

Pengalaman empiris atau observasi terhadap alam (tajribah) menjadi sarana
penting dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Islam mendorong
umatnya untuk melakukan penelitian dan eksplorasi terhadap alam sebagai bagian
dari upaya memahami tanda-tanda kekuasaan Allah (Bsoul et al. 2022). Pandangan
ini berbeda dengan empirisme klasik John Locke yang memandang pengalaman
indrawi sebagai sumber tunggal pengetahuan, atau positivisme logis Vienna Circle
yang menempatkan verifikasi empiris sebagai criterion of meaningfulness.

Dalam peradaban Islam, para tokoh besar Muslim mengintegrasikan observasi
empiris dengan nilai-nilai spiritual. Ibn al-Haytham dikenal sebagai pelopor metode
ilmiah yang mengedepankan eksperimen dan observasi sistematis (Sedgwick 2022).
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Namun, berbeda dengan Francis Bacon yang dalam Novum Organum (1620)
mengembangkan metode induktif dalam kerangka kontrol dan dominasi terhadap
alam, Ibn al-Haytham beroperasi dalam kerangka ketaatan dan penghambaan kepada
Allah. Perbedaan ini bukan sekadar nuansa etis, melainkan perbedaan paradigmatik
yang menentukan arah dan tujuan pengembangan ilmu.

Bsoul dkk menguraikan peran pengalaman empiris dalam tradisi Islam, namun
tidak membandingkannya dengan teori Karl Popper mengenai falsificationism dalam
The Logic of Scientific Discovery. Penelitian ini memperluas analisis dengan
menunjukkan bahwa meskipun Islam mendorong observasi empiris, namun tidak
mengadopsi falsificationism Popper secara mutlak karena: (1) wahyu sebagai sumber
absolut tidak dapat difalsifikasi oleh pengalaman empiris, dan (2) pengalaman
empiris dalam Islam bersifat confirmatory terhadap wahyu, bukan disconfirmatory.
Hal ini berbeda dengan sains Barat modern yang, menurut Popper, berkembang
melalui proses conjectures and refutations tanpa fondasi transendental yang stabil.

Sedgwick menyoroti kontribusi Ibn al-Haytham terhadap metode ilmiah, tetapi
tidak mengaitkannya dengan teori Bruno Latour mengenai actor network theory
dalam Science in Action. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menunjukkan
bahwa dalam tradisi Islam, tidak hanya manusia yang menjadi aktor dalam jaringan
pengetahuan, tetapi juga Allah sebagai ultimate aktor yang menentukan laws of
nature (Latour 1987). Pandangan ini berbeda dengan Latour yang menempatkan
semua actants pada posisi ontologis yang setara tanpa hierarki transendental.

Peran Nilai-Nilai Tauhid dalam Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
(IPTEKS)

Peran nilai-nilai tauhid dalam mengarahkan pengembangan dan pemanfaatan
[lmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) berangkat dari pemahaman bahwa
tauhid merupakan prinsip fundamental dalam Islam yang menegaskan keesaan Allah
sebagai sumber segala kebenaran. Tauhid dimaknai sebagai keyakinan teologis dan
juga sebagai paradigma hidup yang mengintegrasikan seluruh aktivitas manusia,
termasuk aktivitas keilmuan (Masturin, Ritonga, and Amaroh 2022). Tauhid
memberikan bebrapa landasan antara lain;

1. Landasan Ontologi

Seluruh realitas baik yang bersifat material maupun immaterial, berasal dari
Allah dan berada dalam kekuasaan-Nya. Sehingga pengembangan IPTEKS harus
didasarkan pada kesadaran bahwa alam semesta adalah amanah yang harus dikelola
secara bertanggung jawab (Husni and Hayden 2024). Manusia sebagai khalifah di
bumi memiliki tugas untuk memanfaatkan ilmu dan teknologi demi kemaslahatan,
bukan untuk eksploitasi yang merusak.

Penelitian terdahulu yang yang dilakukan oleh (Muannas, Nasution, and
Ekowati 2025) yang menganalisis konsep teofani dalam pemikiran Seyyed Hossein
Nasr. Penelitian tersebut menemukan bahwa realitas seluruh alam semesta
merupakan manifestasi kehadiran Ilahi (theophany) yang harus dilindungi dengan
tanggung jawab moral dan spiritual. Nasr mengkritik peradaban modern yang
cenderung eksploitatif karena kehilangan dimensi sakral dalam memandang alam,
sehingga menegaskan bahwa pemulihan kesadaran sakral terhadap kosmos
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merupakan fondasi etika ekologis yang mengintegrasikan iman, pengetahuan, dan
praktik keseharian.
2. Landasan epistemologis

Nilai tauhid berfungsi sebagai filter dalam proses pencarian dan pengembangan
ilmu. Tauhid mengarahkan bahwa kebenaran sejati bersumber dari Allah, sehingga
segala bentuk pengetahuan harus diuji kesesuaiannya dengan nilai-nilai wahyu
(Fernandez 2024). Akal dan pengalaman empiris tetap digunakan, tetapi tidak
dilepaskan dari bimbingan wahyu. Maka demikian tauhid mencegah terjadinya
sekularisasi ilmu yang memisahkan antara fakta dan nilai.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mulyono 2009) dalam jurnal Ulul Albab yang
mengkaji pengembangan Ilmu Tauhid/Kalam dengan pendekatan multi disiplin.
Penelitian tersebut menemukan bahwa integrasi antara wahyu dan akal merupakan
kunci dalam membangun ilmu yang berorientasi pada nilai-nilai moral dan
kemanusiaan, sebagaimana diungkapkan Fazlur Rahman bahwa filsafat merupakan
alat intelektual yang terus menerus diperlukan untuk pengembangan disiplin
keilmuan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa pendekatan epistemologi tauhid
harus menggabungkan dalil naqli, rasionalitas aqli, teori-teori ilmu pengetahuan,
serta kontekstual-aplikatif untuk menghindari dikotomi ilmu-agama.

3. Landasan aksiologis

Tauhid berperan sebagai penentu tujuan dan orientasi penggunaan IPTEKS.
[Imu pengetahuan dan teknologi tidak hanya dinilai dari kemajuan atau
kecanggihannya, tetapi juga dari manfaatnya bagi manusia dan lingkungan (Masturin
2023). Konsep maslahah menjadi parameter utama dalam menilai apakah suatu
pengembangan IPTEKS sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sehingga tauhid menuntut
agar setiap inovasi teknologi dan karya seni diarahkan untuk menciptakan kebaikan
dan menghindari kerusakan (Harahap, Risfandy, and Futri 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Hati and Nurjannah 2025) dalam skripsi Ilmu
Menurut Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad. Penelitian tersebut menemukan
bahwa Al-Ghazali menegaskan ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang mendekatkan
manusia kepada Allah dan meningkatkan kualitas akhlaknya, dengan ciri-ciri: (1)
menambah rasa takut kepada Allah, (2) meningkatkan kesadaran akan aib diri, (3)
bertambahnya ma'rifat kepada Allah, (4) mengurangi kecintaan dunia, (5) menambah
cinta akhirat, (6) membuka pandangan atas perbuatan buruk, dan (7) membebaskan
dari tipu daya setan. Studi ini menegaskan bahwa ilmu tanpa amal adalah gila
(junun), dan amal tanpa ilmu adalah sombong (takabur), sehingga tauhid
memberikan motivasi intrinsik bagi ilmuwan Muslim untuk mengembangkan ilmu
dengan penuh tanggung jawab dan integritas.

Nilai tauhid juga berfungsi sebagai kontrol etis dalam penggunaan teknologi
modern yang semakin kompleks. Dalam era digital dan revolusi industri, banyak
inovasi yang berpotensi memberikan manfaat sekaligus risiko, seperti kecerdasan
buatan, bioteknologi, dan media sosial. Tanpa landasan tauhid, teknologi dapat
disalahgunakan untuk kepentingan yang merugikan manusia (Raquib et al. 2022).

Tauhid menjadi prinsip yang menjaga agar perkembangan IPTEKS tetap berada
dalam koridor etika dan tanggung jawab moral. Ismail Raji al-Faruqi menekankan
bahwa ilmu harus diarahkan untuk membangun peradaban yang berlandaskan nilai-
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nilai ketuhanan dan kemanusiaan (Ibrahim and Harun 2024). Tauhid juga berperan
dalam memastikan bahwa IPTEKS digunakan untuk menciptakan keadilan dan
kesejahteraan bagi seluruh manusia. Islam menolak penggunaan ilmu dan teknologi
yang hanya menguntungkan segelintir kelompok atau memperlebar kesenjangan
sosial. Sebaliknya, tauhid mengajarkan prinsip keadilan dan keseimbangan dalam
distribusi manfaat IPTEKS (Raquib et al. 2022).

Pengembangan ilmu harus mempertimbangkan dampak sosialnya secara luas.
Selain itu, nilai tauhid juga memberikan dimensi spiritual dalam aktivitas keilmuan.
Pengembangan dan pemanfaatan IPTEKS tidak hanya dipandang sebagai aktivitas
duniawi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada Allah. Hal ini memberikan
motivasi intrinsik bagi ilmuwan Muslim untuk mengembangkan ilmu dengan penuh
tanggung jawab dan integritas (Elmahjub 2023).

Kirabaev mengatakan bahwa Abu Hamid al-Ghazali menegaskan bahwa ilmu
yang bermanfaat adalah ilmu yang mendekatkan manusia kepada Allah dan
meningkatkan kualitas akhlaknya (Kirabaev 2023). Di samping itu Wahidi
menguraikan bahwa tauhid memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan
pengembangan dan pemanfaatan IPTEKS agar tetap berorientasi pada kemaslahatan
manusia. Tauhid menjadi dasar kerangka epistemologis dan aksiologis yang
mengintegrasikan ilmu, teknologi, dan seni dalam satu kesatuan yang utuh. Melalui
penerapan nilai-nilai tauhid, IPTEKS dapat berkembang secara seimbang antara
aspek material dan spiritual, serta memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan
kehidupan yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan (Wahidi et al. 2025).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat IImu Pengetahuan,
Teknologi, dan Seni (IPTEKS) dalam perspektif Islam pada dasarnya merupakan
integrasi ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang berlandaskan paradigma
tauhid, di mana seluruh realitas dipandang sebagai manifestasi keesaan Allah yang
harus dikelola secara bertanggung jawab melalui kesadaran khalifah, pengetahuan
diperoleh melalui integrasi wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam kerangka
teoantroposentris yang mencegah sekularisasi ilmu, serta pengembangan dan
pemanfaatan IPTEKS diarahkan untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah
kerusakan dengan menjadikan konsep maslahah sebagai parameter utama, sehingga
ilmu tidak hanya menjadi aktivitas kognitif semata melainkan juga bentuk ibadah
yang memperkuat kesadaran spiritual, tanggung jawab moral, dan kontribusi nyata
terhadap kehidupan yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan.
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